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Harakatuna.com. Negev – Otoritas Israel menghancurkan semua bangunan di
desa Badui  Palestina di  Araqib di  gurun Negev untuk ke-182 kalinya secara
berturut-turut dan mengusir penduduknya.

“Ini adalah pertama kalinya pihak menghancurkan Israel sejak awal tahun ini.
Pembongkaran  desa  Badui  sebelumnya  terjadi  pada  17  Desember  2020,
”demikian   PIC   melaporkan  melaporkan  MINA.

Menurut sumber lokal, pasukan polisi Israel dengan buldosernya menyerbu desa
Badui dan membuat kekacauan di semua sudut desa.

Akibatnya, puluhan warga desa Badui , termasuk anak-anak, wanita dan orang
tua menjadi tunawisma dan akan menderita karena cuaca gurun yang keras untuk
sementara waktu sebelum mereka dapat memiliki rumah darurat baru lagi.

Penduduk Araqib hidup dalam ketakutan terus-menerus karena mereka hidup di
bawah  ancaman  pembongkaran  desa  mereka  kapan  saja.  Berharap
pembongkaran itu terjadi setelah mereka berhasil membangun kembali rumah
baru mereka.

Namun pernyataan PIC, kebijakan pembongkaran, pencabutan, dan pemindahan
yang sewenang-wenang, kriminal, dan tidak manusiawi Israel seperti itu hanya
akan meningkatkan ketetapan hati  penduduk dan kontrol terhadap tanah dan
desa mereka bahkan jika Israel menghancurkannya Ribuan kali. Al-Araqib adalah
salah satu dari  beberapa desa Badui di  gurun Negev, yang tidak diakui oleh
Otoritas Israel.

Penghancuran Al-Araqib dan desa-desa lain di Negev adalah kebijakan sistematis
Israel  yang bertujuan mengusir  penduduk asli  dari  Negev dan memindahkan
mereka ke daerah-daerah yang dikategorikan pemerintah untuk membuka jalan
untuk memperluas dan membangun permukiman bagi komunitas Yahudi.
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